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Pengaruh Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan pada Perusahaan Perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2022. 
Tujuan Penelitian ini yaitu untuk menguji dan menganalisis 
pengaruh Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja 
keuangan Perusahaan, baik secara parsial maupun  simultan. 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif, dengan jenis dan sumber data yaitu data 
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan 
perusahaan. Populasi dan sampel penelitian ini adalah 
laporan keuangan tahunan perusahaan Perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik  purposive 
sampling dan menghasilkan sebanyak 102 sampel data 
diolah yang telah memenuhi kriteria. Metode analisis yang 
digunakan adalah uji statistik, uji asumsi klasik, uji analisis 
regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 
menunjukkan Leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan, Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan, Leverage dan 
Ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan.. 

 
INTRODUCTION  

Memaksimalkan laba bagi pemegang saham adalah tujuan dari di 
dirikanya sebuah perusahaan, yakni dengan menumbuhkan kinerja keuangan 
perusahaan. Dengan munculnya lebih banyak perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, semakin banyak investor ingin menginvestasikan dana 
yang dimiliki investor di perusahaan tersebut. Investor mempertimbangkan 
laporan perusahaan sebelum melakukan investasi. Untuk memulai investasi, 
laporan laba/rugi sangat penting karena menunjukkan kinerja perusahaan 
dalam mendapatkan keuntungan, dengan tingkat laba yang lebih tinggi 
sebanding dengan kinerja perusahaan. Seiring dengan perkembangan dunia 
bisnis, perusahaan harus mampu bersaing dengan teknologi modern (Rinofah et 
al., 2021). 
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Rasio leverage adalah alat yang ampuh untuk menilai risiko keuangan 
perusahaan karena mereka memberikan informasi tentang struktur modal dan 
profitabilitas perusahaan ketika menggunakan pendanaan dari luar. Tingkat 
utang yang lebih tinggi menunjukkan kepercayaan dari pihak luar, yang berarti 
peningkatan ROA. Ini karena modal yang cukup besar, ada kemungkinan 
perusahaan mendapatkan hasil laba yang lebih tinggi (T. D. Sari et al., 2022). 
Faktor yang menentukan jumlah uang yang disimpan oleh suatu perusahaan 
adalah leverage. Sebuah perusahaan memiliki rasio hutang yang tinggi, yang 
berarti ia memiliki banyak kewajiban. Untuk membayar kewajiban itu, 
perusahaan harus menghabiskan sebagian besar cadangan kasnya, hanya 
meninggalkan sedikit untuk tujuan lain. Jika bisnis tidak memiliki sumber 
eksternal untuk mendanai operasinya, ini dapat menyebabkan masalah (Wijaya 
& Nurainun, 2019). 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) naik karena sektor perbankan. 
Pada Maret 2023, BEI melaporkan bahwa empat saham dengan kapitalisasi pasar 
yang besar—PT. Bank Central Asia Tbk (BBCA), PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 
(BBRI), PT. Bank Mandiri Tbk (BMRI), dan PT. Bank Negara Indonesia Tbk 
(BBNI)—berkontribusi signifikan terhadap IHSG. Selanjutnya, saham berasal 
dari industri telekomunikasi, barang konsumsi, dan kimia. Terlepas dari 
kesuksesan IHSG, perdagangan saham di beberapa sektor di BEI menurun. 
Dalam setahun terakhir, indeks sektor keuangan (IDX), yang mengukur kinerja 
emiten di industri perbankan, tercatat turun sebesar 12%. Saham PT. Bank Jago 
Tbk (ARTO), yang baru dimasukkan ke dalam indeks LQ45, melemah 87% dari 
posisi tertingginya hingga penutupan perdagangannya pada Maret 2023. 
Kekhawatiran pasar yang muncul sebagai akibat dari krisis Bank Raksasa 
Amerika Serikat telah menimbulkan kekhawatiran yang dapat berdampak 
negatif pada saham bank digital, termasuk saham Bank Jago Tbk (ARTO). 
Kondisi ini menghambat kinerja sektor perbankan secara keseluruhan. 
Sementara saham Bank Jago Tbk (ARTO) memiliki kapitalisasi saham yang 
besar, nilainya tetap rendah karena profitabilitasnya yang rendah (Faridah et al., 
2023). 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti akan mencoba melakukan 
penelitian yang sekaligus berhubungan dengan judul penelitian ini, yaitu: 
“Pengaruh Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) 2020-2022 

 
THEORETICAL REVIEW 

Teori Keagenan  
Teori Keagenan menjelaskan bahwa pemisahan kepemilikan dan kontrol 

dapat menyebabkan masalah keagenan. Menurut teori agensi, masalah agensi 
dapat muncul ketika kepemilikan dan kontrol dipisahkan. Konflik keagenan 
antara manajer dan pemegang saham dapat diantisipasi dengan metode 
pengawasan yang dapat menyamakan kepentingan sehingga timbul biaya 
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keagenan. Biaya agensi adalah biaya yang dikeluarkan dan dibayar oleh 
pemegang saham.  

Teori keagenan bergantung pada hubungan kontraktual antara 
manajemen dan pemilik saham. Ketika kontrak ditandatangani, keduanya harus 
sangat percaya satu sama lain. Baik principal maupun agen memiliki 
kepentingan yang harus diperhatikan dalam teori keagenan. Sebagai principal, 
pemegang saham hanya peduli dengan kinerja keuangan perusahaan, yang 
dapat diukur dengan uang yang mereka dapatkan dari investasi mereka 
(Sharfina et al., 2023). 
 
Kinerja keuangan   

Kinerja keuangan perusahaan perbankan adalah ikhtisar dari semua hasil 
ekonomi yang dapat dicapai sepanjang waktu dengan mengambil langkah-
langkah yang efektif dan efisien untuk mendapatkan keuntungan. Dengan 
memeriksa informasi keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan, kinerja 
ini dapat dievaluasi (Marito et al., 2021). 

 
Leverage   

Leverage mengacu pada penggunaan utang sebagai sumber pendanaan 
atau aset bisnis yang tidak berasal dari ekuitas atau uang tunai. Leverage 
menggambarkan sumber dana yang digunakan operasional perusahaan 
(Ernawati et al., 2019) Bisnis dapat menggunakan lebih banyak leverage untuk 
meningkatkan pendapatan pemegang saham (Firmansyah & Idayati, 2021) 

Rasio ini menunjukkan jumlah dana dan harta yang dijamin kepada 
kreditur dan  juga menunjukkan sejauh mana utang yang dapat dijamin oleh 
perusahaan. Menurut rasio ini, utang dapat dijamin oleh perusahaan. Keputusan 
manajemen untuk menggunakan utang merupakan sinyal kepada investor 
tentang prospek perusahaan. Perusahaan dengan prospek yang baik akan 
memilih untuk menggunakan hutang sebagai alternatif pendanaan (Widyastuti, 
2019). 

 
Ukuran Perusahaan  

Ukuran Perusahaan adalah kategori perusahaan berdasarkan dari jumlah 
aktiva perusahaan atau penjulan yang dapat meningkatkan modal kerja 
(Mudjijah et al., 2019). Sebuah perusahaan dengan banyak aktiva, penjualan, dan 
nilai menunjukkan bahwa ukuran perusahaan semakin besar. Faktor-faktor ini 
dapat digunakan untuk menentukan seberapa besar ukuran perushaaan. Bisnis 
dengan aktiva yang lebih besar menunjukkan modal yang ditanam yang lebih 
besar, dan semakin tinggi penjualan dan kapitalisasi pasar, semakin banyak 
perputaran uang yang dihasilkan (Mudjijah et al., 2019). 
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Kerangka Konseptual 

 
 

Hipotesis  
Rasio leverage berguna untuk menilai kapasitas jangka pendek dan 

jangka panjang perusahaan untuk membayar total utangnya (D. kartika Sari & 
Sapari, 2021).  
Semakin tinggi rasio keuangan pada rasio laporan keuangan, semakin besar 
risiko yang dihadapi investor. Jika hutang tidak digunakan dengan benar, itu 
akan menjadi tantangan besar bagi operasi bisnis (Nugraha et al., 2021). Hasil 
penelitian dari Irma (2019) menunjukkan hasil bahwa leverage berpengaruh 
negatif terhadap kinerja keuangan. Berbeda dari hasil penelitian dari (Sari et al., 
2022) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. Hal ini serupa dengan penelitian yg dilakukan oleh (Aiman & 
Rahayu, 2019) menyatakan bahwa cecara parsial leverage berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan perushaan. Maka hipotesis yang dikembangkan 
adalah. 
H1 : Leverage berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
 

Total aset dan penjualan digunakan untuk menentukan ukuran 
perusahaan. Ukuran korporasi adalah penentu penting dari kinerja 
keuangannya. Karena keunggulan mereka dibandingkan pesaing, bisnis yang 
lebih besar lebih menguntungkan karena mereka dapat menetapkan harga pasar 
untuk produk mereka dan menghemat biaya. Ukuran perusahaan juga 
memainkan peran penting dalam menentukan jenis hubungan yang akan 
dinikmati oleh perusahaan di lingkungan operasinya. Semakin besar suatu 
perusahaan, semakin baik kinerja keuangannya. Ini karena semakin besar suatu 
perusahaan, semakin banyak asetnya (Cantika & Riduwan, 2021). Hasil 
penelitian dari (Ningsih & Wuryani, 2021) meunjukkan ukuran perusahaan 
dapat mempengaruhi kinerja keuangan sejalan dengan penelitian yang di 
lakukan oleh (Bon & Hartoko, 2022). Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 
hipotesis yang diajukan adalah: 
H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan 
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Pengaruh Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Jika perusahaan mengelola leverage secara efektif maka akan 
berdampak positif terhadap profitabilitas. Hasil penelitian  yang dilakukan oleh 
(Saragih et al., 2021) 

Sangat mudah bagi perusahaan besar dan mapan untuk masuk ke pasar 
modal. Perusahaan besar lebih mampu menarik minat investor yang lebih besar 
dibandingkan dengan perusahaan kecil karena mereka memiliki fleksibilitas 
penempatan investasi yang lebih besar dan kinerja operasional yang lebih baik 
(Atiningsih dan Izzati, 202).  
H3 : Leverage dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
 
METHODOLOGY   

Desain penelitian adalah rencana yang melakukan penelitian yang 
berfungsi sebagai acuan untuk progres penelitian. Penelitian ini memiliki desain 
kuantitatif. Penlitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh varibel independen 
, yaitu Leverage, Ukuran perusahaan  terhadap variabel dependen  kinerja 
keuangan perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2022  

Populasi yaitu keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari berbagai 
atribut yang diteliti. Populasi yang terdapat di dalam penelitian ini adalah 
sejumlah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2019-2022 yang berjumlah 46 perusahaan. 

 
Sampel yang akan digunakan harus memenuhi standar penelitian karena 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.  Metode pengambilan 
sampel yang dilakukan berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
1.  Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan data 

Laporan keuangan yang lengkap dari tahun 2019-2022 
2. Perusahaan perbankan yang menyajikan Laporan keuangan dari tahun 2019-

2022 
3. Perusahaan perbankan yang menerbitkan data-data keuangan tentang 

variabel peneliti secara lengkap dari tahun 2019-2022 
 

Berdasarkan metode yang digunakan maka penelitian ini menggunakan 28 
perusahaan. Penelitian ini akan menggunakan alat analisis SPSS fo windows 
dengan menguji asumsi klasik yaitu normallitas, multikoklinieritas dan 
heteroskedatisitas dan kemudian dilanjutkan dengan menguji hipotesis. 
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RESULTS 
Pengujian kelayakan data dengan asumsi klasik normalitas.  

 
Pada metode uji Kolmogorov-Smirnov, jika nilai signifikan > 0,05 maka 

variabel berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka variabel 
tidak berdistribusi normal. Pada tabel 4.3 menghasilkan nilai Asymp.sig (2-
tailed) sebesar 0,190  >  0,05. Dalam hasil tersebut menujukkan bahwa data atau 
variabel variabel didalam penelitian ini terdistribusi normal dan memenuhi 
syarat dalam uji asumsi klasik. 

Selain menguji normalitas asumsi klasik didalam penelitian ini akan 
menguji multikolinearitas yang menunjukkan bahwa semua variabel 
independen terhadap dependen  nilai toleran dari variabel leverage 0,998 
Ukuran perusahaan 0,998. Pada tabel diatas telah menunjukkan bahwa masing-
masing variabel telah menunjukkan nilai tolerance lebih dari 0,1. Sedangkan nilai 
VIF dari variabel pengungkapan leverage sebesar 1,002, Ukuran perusahaan 
1,002. Bersama sama variabel tersebut menunjukkan nilai VIF yang lebih kecil 
dari 10, Maka ditarik kesimpulan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat 
gejala multikolinieritas antar variabel. 

Hal yang sama juga ditunjukkan pada hasil heteroskedastisitas 
Berdasarkan gambar di atas , terlihat bahwa titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Pengujian terakhir asumsi klasik adalah menuji autokorelasi dimana nilai 

Durbin-Waston Sebesar 0,932. Yang artinya terletak tidak kurang dari -2 dan tidak lebih 

dari +2, maka bisa menyimpulkan bahwa dipenelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

Tahapan berikut nya adalah menguji hipotesis penelitian. Uji parsial (Uji 
t) adalah metode pengujian yang digunakan untuk menguji signifikansi 
pengaruh antara variabel independen, yakni profitabilitas dan likuiditas 
terhadap variabel dependen, yaitu nilai perusahaan 
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Berdasarkan tabel tersbut, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel Leverage mempunyai thitung sebesar 0,179 dan ttabel sebesar 1,660 

sehingga thitung < ttabel yaitu 0,179 <1,660. Nilai signifikansi variabel 
leverage yaitu 0,858 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian maka H1 ditolak 
yang artinya leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan  

2. Variabel Ukuran perusahaan mempunyai thitung sebesar 7,794 dan ttabel 
1,660 sehingga thitung > ttabel yaitu 7,794 > 1,660. Nilai signifikansi variabel 
ukuran perusahaan yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka 
H2 diterima yang artinya ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
kinerja keungan perusahaan.perusahaan. 

 
Selanjutnya penelitian ini akan menguji simultan ( Uji F) yang digunakan 

untuk menguji apakah variabel independen, yaitu profitabilitas dan likuiditas, 
memberikan pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen, yaitu nilai perusahaan 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat nilai Fhitung sebesar 30.504 dan nilai 
Ftabel sebesar 3,088 sehingga Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 30,504 > 3,088. 
Kemudian dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,00 menunjukkan 0,00 < 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen yang 
terdiri dari leverage dan ukuran perusahaan secara bersama sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan. Serta variabel 
dalam penelitian ini dinyatakan sudah layak sudah digunakan atau dimasukkan 
kedalam model penelitian. 

Selain itu nilai Adjusted R Square sebesar 0,369 atau 36,9%. Hal ini berarti 
bahwa pengaruh variabel independen yang terdiri dari leverage, ukuran 
perusahaan dapat menjelaskan pengaruh terhadap variabel dependen yaitu 
kinerja keuangan perusahaan sebesar 36,9%. Sedangkan sisanya 63,1% ( 100%-
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36,9%) dipengaruhi oleh variabel -variabel independen lainnya yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 

 
DISCUSSION 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa variabel leverage tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Penggunaan utang yang lebih besar dibandingkan modal belum mampu 
meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini dapat disebabkan perusahaan belum 
mampu secara efektif memanfaatkan utang untuk memperoleh return yang lebih 
besar dibandingkan dengan beban yang harus ditanggung perusahaan atas utang 
tersebut. Leverage yang tinggi dapat menurunkan kinerja keuangan karena 
tingginya risiko apabila perusahaan dalam pembiayaan dan pengelolaannya 
memiliki utang yang besar. Jika ada sumber dana yang lebih besar daripada utang, 
keuntungan dapat meningkat, tetapi hal itu juga akan mengakibatkan 
peningkatan risiko yang signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan (Gunawan et al., 2019), (Salsabila et al., 2023) dan (Widyawati et 
al., 2022) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan.   

Variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Pengaruh yang terdapat menunjukkan hasil bahwa semakin besar suatu 
perusahaan maka akan semakin tinggi tingkat kinerja keuangan perusahaan. 
Dengan bertambahnya ukuran sebuah bank menunjukkan bahwa bank tersebut 
telah bekerja secara efisien, dan semakin meningkatnya kemampuan bank untuk 
meningkatkan kinerja keuangan Perusahaan , karena perusahaan dengan aktiva 
besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar untuk memperoleh dana yang 
diperlukan untuk mengembangkan perusahaan tersebut. 

Hasi pengujian hipotesis ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Yanti, dkk (2020), dan (Sharfina et al., 2023) dimana menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Total 
aset perusahaan digunakan sebagai  tolok ukur aset dalam penelitian ukuran 
perusahaan. Karena, total aset perusahaan yang besar dapat disederhanakan 
dengan menerjemahkan ke dalam logaritma natural. 

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diketahui 
bahwa variabel leverage dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Anandayama & Suwardi, 2021), (Ningsih & Wuryani, 2021) menyatakan bahwa 
Ketika utang terus meningkat melebihi titik terendahnya, itu akan menyebabkan 
kesulitan keuangan, biaya keagenan, dan risiko kebangkrutan. Ini terjadi karena 
biaya kebangkrutan dan biaya keagenan telah melebihi manfaat pajak yang 
diperoleh dari penggunaan utang. Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai 
pengukuran ukuran bisnis ditentukan berdasarkan total asetnya, bertambah 
banyaknya total aktiva maka semakin besar bisnisnya dan begitupun sebaliknya. 
Semakin banyak aset yang dimiliki perusahaan, sehingga mampu memproduksi 
barang atau produk lebih banyak untuk mencapai keuntungan besar yang 
meningkatkan kinerja keuangannya. Karena memiliki akses informasi yang lebih 
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besar dan kemudahan masuk ke pasar modal, teori signalling menyatakan bahwa 
perusahaan besar dengan aset yang baik dapat memberikan sinyal positif kepada 
pihak luar. 
 
CONCLUSIONS  
Berdasarkan hasil dari pengujian dan pembahasan yang dilakukan mengenai 
pengaruh leverage dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( 
BEI ) periode 2019-2022, Maka peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Variabel leverage tidak berpengruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Ini karena nilai leverage yang tinggi dapat meningkatkan 
risiko dan beban perusahaan, sehingga menurunkan kinerja keuangan. 
Perusahaan tidak dapat memaksimalkan penggunaan utang untuk 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  

2. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Yang artinya semakin besar asset yang dimiliki 
perusahaan maka semakin tinngi pula kinerja keuangan perusahaan 
tersebut.  

3. Variabel leverage dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
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